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ABSTRAK 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden.  BPS memiliki suatu tujuan, 

yaitu membangun sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan adaptif 

berlandaskan nilai profesionalisme, integritas dan amanah.  Untuk mewujudkan 

hal tersebut, BPS membuka program magang yang berguna melatih peserta 

magang yang berasal dari sekolah atau perguruan tinggi. Permasalahan yang 

terjadi pada program magang biasanya mengenai pelaporan kegiatan harian yang 

belum terdokumentasi, serta belum adanya sistem yang terstruktur untuk mengatur 

kegiatan harian peserta magang. Hal tersebut bisa menyulitkan pihak BPS untuk 

memantau peserta magang dalam melakukan aktivitas harian. Mengingat setelah 

periode magang berakhir, peserta magang wajib membuat laporan magang yang 

isinya terkait dengan kegiatan yang dilakukannya selama periode magang, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengkomputerisasikan setiap proses dalam 

pengelolaan peserta magang. Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode 

Waterfall. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

framework Laravel dan database MySQL. Pengujian aplikasi dilakukan 

menggunakan metode black box testing untuk memeriksa kesesuaian fungsional 

dengan hasil aplikasi yang dirancang. Penelitian ini telah menghasilkan sebuah 

sistem informasi pengelolaan peserta magang. Pada pengujian aplikasi ini, 

didapatkan hasil bahwa fungsional yang terdapat pada aplikasi ini tersedia dan 

telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan hasil perancangan. Aplikasi ini 

dibangun untuk mengoptimalkan proses kegiatan peserta magang di Badan Pusat 

Statistik Sumatera Barat. Dengan demikian, permasalahan yang ada pada proses 

pengelolaan peserta magang ini berhasil diselesaikan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, pengelolaan peserta magang, web, laravel



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan 

Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang 

Sensus dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua 

UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan 

UU ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara 

formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik (Badan 

Pusat Statistik, 2016). 

 BPS memiliki memiliki suatu tujuan, yaitu membangun sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul dan adaptif berlandaskan nilai profesionalisme, 

integritas dan amanah (Badan Pusat Statistik, 2016). Untuk mewujudkan hal 

tersebut, BPS membuka program magang yang berguna melatih peserta magang 

yang berasal dari sekolah atau perguruan tinggi. 

Magang dapat didefinisikan sebagai bentuk kegiatan akademis yang bersifat 

kerja praktik lapangan untuk menunjang pengetahuan dan wawasan 

siswa/mahasiswa dalam mengenal dunia kerja sesuai dengan pengetahuan yang 

telah dipelajarinya selama masa studi (Azis, Hakim, & Walim, 2020). Program 

magang memberikan pengalaman yang sempurna dalam kerja praktik, bekerja sama 

dalam tim, mencari portofolio dan memperluas hubungan profesional di industri. 

Program magang dapat mengisi gap antara soft skill dengan hard skill yang 

dibutuhkan oleh industri (Yulianto & Firdaus, 2021).   

Permasalahan yang terjadi pada program magang yaitu mengenai pelaporan 

kegiatan harian yang belum terdokumentasi, serta belum adanya sistem yang 

terstruktur untuk mengatur kegiatan harian peserta magang. Hal tersebut bisa 

menyulitkan pihak BPS untuk memantau peserta magang dalam melakukan 

aktivitas harian. Mengingat setelah periode magang berakhir, peserta magang wajib 

membuat laporan magang yang isinya terkait dengan kegiatan yang dilakukannya 
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selama periode magang. Dalam hal ini, dibutuhkan sebuah sistem untuk mengatur 

peserta magang dalam menjalani kegiatan hariannya. 

Berdasarkan deskripsi di atas penulis memberi judul penelitian ini dan 

membatasi hanya pada provinsi Sumatera Barat dengan judul “RANCANG 

BANGUN SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN PESERTA MAGANG 

PADA KANTOR BADAN PUSAT STATISTIK SUMATERA BARAT”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana cara mengelola data peserta magang. 

2. Bagaimana cara membuat pelaporan kegiatan yang terdokumentasi untuk 

peserta magang. 

3. Bagaimana cara mengatur tugas yang diberikan pihak BPS untuk peserta 

magang. 

4. Bagaimana cara memberikan penilaian akhir untuk peserta magang dari 

semua aktivitas yang telah dilakukan. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan pembuatan laporan tugas akhir ini yaitu pembahasan hanya terkait 

dengan: 

1. Rancang bangun sistem informasi hanya dilakukan pada sistem pengelolaan 

peserta magang pada kantor BPS Sumatera Barat 

2. Aplikasi ini dibangun berbasis web untuk pengelolaan data, kegiatan, tugas, 

dan penilaian akhir peserta magang. 

3. Tahap implementasi aplikasi mencakup pembangunan aplikasi web yang 

dapat dikelola oleh admin dan digunakan oleh user. 

4. Tahap pengujian hanya sebatas pemeriksaan ketersediaan fungsional dan 

kesesuaian dengan rancangan aplikasi pada tahap desain. 

5. Rancangan sistem dimodelkan dengan menggunakan Business Process 

Modelling Notation (BPMN), Use Case Diagram, Use Case Scenario dan 

rancangan database menggunakan Entity Relationship Diagram. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian ini yaitu merancang bangun sistem informasi pengelolaan 

peserta magang BPS Sumatera Barat. Adapun fitur yang terdapat di dalamnya yaitu: 

1. Mengelola data peserta magang. 

2. Membuat laporan kegiatan peserta magang yang terdokumentasi untuk 

peserta magang. 

3. Mengatur tugas yang diberikan BPS kepada peserta magang. 

4. Memberikan penilaian akhir untuk peserta magang dari semua aktivitas 

yang dilakukan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan proposal tugas akhir ini terdiri dari enam bab yaitu: 

1. BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan ini. 

2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori dan informasi pendukung yang 

digunakan untuk penelitian ini. 

3. BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, metode pengumpulan data, 

metode pengembangan sistem yang digunakan, dan flow chart penelitian. 

4. BAB IV: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi pembahasan tentang pemodelan analisis sistem menggunakan 

tools Business Process Model Notation (BPMN), use case diagram, use 

case scenario, dan sequence diagram. Bab ini juga berisi tentang 

perancangan sistem berupa perancangan database, class diagram, arsitektur 

aplikasi dan perancangan antarmuka. 

5. BAB V: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini berisi tentang pengimplementasian aplikasi ke dalam bahasa 

pemrograman berdasarkan analisis dan perancangan, serta pengujian 

terhadap hasil implementasi sistem. 
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6. BAB VI: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan terhadap hasil penelitian dan saran untuk 

pengembangan sistem kedepannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi 

 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk 

melakukan sasaran tertentu (Hutahaean, 2015). Sistem adalah sekumpulan 

komponen atau jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berkaitan dan 

saling bekerja sama membentuk suatu jaringan kerja untuk mencapai sasaran atau 

tujuan tertentu (Muslihudin & Oktafianto, 2016). Sistem bisa diartikan sebagai 

sekumpulan subsistem, komponen ataupun elemen yang saling bekerja sama 

dengan tujuan yang sama untuk menghasilkan output yang sudah ditentukan 

sebelumnya (Mulyani, 2016). 

 Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi penerimanya (Hutahaean, 2015). Informasi merupakan data yang 

diolah menjadi bentuk yang berguan untuk membuat keputusan (Muslihudin & 

Oktafianto, 2016). Informasi merupakan data yang sudah diolah yang ditujukan 

untuk seseorang, organisasi ataupun siapa saja yang membutuhkan (Mulyani, 

2016). 

2.2  Badan Pusat Statistik 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan 

Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang 

Sensus dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua 

UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan 

UU ini yang ditindak lanjuti dengan peraturan perundangan di bawahnya, secara 

formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik (Badan 

Pusat Statistik, 2016). 

2.3  Peserta Magang 

Magang dapat didefinisikan sebagai bentuk kegiatan akademis yang bersifat 

kerja praktik lapangan untuk menunjang pengetahuan dan wawasan 

siswa/mahasiswa dalam mengenal dunia kerja sesuai dengan pengetahuan yang 



 

6 

 

telah dipelajarinya selama masa studi (Azis, Hakim, & Walim, 2020). Program 

magang dapat memperkuat kompetensi teknis, meningkatkan keterampilan analitis, 

menumbuhkan kesadaran akan kebutuhan konstan, kemampuan beradaptasi dan 

kreativitas dalam dunia yang terus berubah (Saputra, Krismadinata, & Jalinus, 

2020). Pada BPS, peserta magang berasal dari siswa yang diutus oleh sekolahnya 

atau mahasiswa yang diutus oleh universitasnya. 

Tujuan magang (Saputra, Krismadinata, & Jalinus, 2020) adalah sebagai 

berikut.  

1. Memastikan transisi yang lancar dari dari masa pendidikan ke tempat kerja. 

2. Program magang memberikan mahasiswa kesempatan untuk menguji 

kemampuan, kepercayaan, dan sikap mereka yang berkaitan dengan tugas 

kerja tertentu atau jalur karier. 

3. Mahasiswa diberi kesempatan untuk menerapkan apa mereka telah terima 

dalam pengaturan ruang kelas tradisional ke tempat kerja nyata dan 

memperoleh pandangan pragmatis tentang tantangan pekerjaan. 

2.4 Aplikasi Sejenis dan Penelitian Terkait 

 Sub bab ini menjelaskan aplikasi sejenis dan penelitian yang terkait dengan 

aplikasi yang dibangun. Hal ini bertujuan untuk mengetahui fungsional yang 

dimiliki oleh aplikasi sejenis dan dijadikan referensi untuk pembangunan sistem 

informasi pengelolaan peserta magang di BPS Sumatera Barat. 

2.4.1 Aplikasi Sejenis 

2.4.1.1 Sistem Informasi KMM 

Sistem Informasi KMM dibuat untuk memudahkan admin dalam mengolah 

data mahasiswa yang melaksanakan KMM, sebagai contoh adalah mendata judul 

laporan, tempat KMM dilaksanakan, pembimbing KMM, pembagian penguji dan 

jadwal ujian KMM. Tampilan aplikasi Sistem Informasi KMM bisa dilihat pada 

Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tampilan aplikasi Sistem Informasi KMM 

 

2.4.1.2 Aplikasi Pengelolaan Anak Magang 

 Aplikasi pengelolaan anak magang dibuat untuk mengatur Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) yang dilaksanakan di Telkom Banjarmasin. Prakerin adalah 

bentuk kegiatan pembelajaran akademik pada siswa/mahasiswa untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan tenaga kerja yang berkualitas 

(Fahriani, Yazidah, & Amin, 2020). Tampilan aplikasi pengelolaan anak magang 

bisa dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Tampilan aplikasi pengelolaan anak magang di Telkom Banjarmasin 

(Fahriani, Yazidah, & Amin, 2020) 

 

2.4.2 Penelitian Terkait 

2.4.2.1 Perancangan Aplikasi berbasis Desktop dengan Microsoft Visual Basic 

(Studi Kasus: Aplikasi Absensi Anak Magang 1.0) 

 Tujuan perancangan aplikasi ini adalah untuk mencatat kehadiran, kegiatan, 

agenda dan organisasi baik di perusahaan maupun instansi pemerintah. Metode 

yang digunakan untuk merancang aplikasi ini adalah dengan metode waterfall. 

Metode ini diawali dengan tahap analisis, desain, pengodean, pengujian dan 

pemeliharaan. Aplikasi ini telah diuji coba pada mahasiswa magang Universitas 

Bina Sarana Informatika di Kampus Karawang dan Kampus Cikampek selama dua 

semester. Hasilnya menunjukkan bahwa pelaporan aplikasi lebih efektif dan efisien 

daripada cara manual berbasis kertas (Azis, Hakim, & Walim, 2020). Tampilan 

rancangan aplikasi tersebut bisa dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Tampilan rancangan aplikasi (Azis, Hakim, & Walim, 2020) 

 

2.4.2.2 Sistem Informasi Pengelolaan Magang pada Rektorat ULM 

Banjarmasin berbasis Web 

Tujuan pembuatan sistem informasi pengelolaan magang ini adalah untuk 

membantu dan memudahkan pekerjaan pengguna, yang awalnya pekerjaan tersebut 

dilakukan secara manual, berpindah ke cara yang tersistem. Pembuatan sistem 

informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai pemrogramannya dan 

MySQL sebagai database (Hidayat, Ridho, & Ahmadi, 2022). Tampilan sistem ini 

bisa dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Tampilan aplikasi sistem informasi pengelolaan magang (Hidayat, 

Ridho, & Ahmadi, 2022) 

 

2.5  Perangkat Lunak Pendukung 

2.5.1  Bahasa Pemrograman 

 Bahasa pemrograman adalah suatu bahasa berupa perintah/instruksi yang 

dimengerti oleh komputer. Dalam penelitian ini menggunakan bahasa 

pemrograman pada aplikasi web. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi web adalah PHP. 

2.5.1.1 Hypertext Preprocessor (PHP) 

 PHP adalah kependekan dari HyperText Preprocessor yang dibangun oleh 

Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. PHP merupakan suatu bahasa pemrograman sisi 

server yang dapat digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis. PHP 

merupakan produk open source, sehingga dapat mengakses, menggunakan, dan 

mengubah source code secara gratis (Pratama, 2010). PHP bisa berkembang dengan 

cepat karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

1) Gratis. PHP dapat diunduh dan dipergunakan secara gratis. PHP 

dikembangkan oleh komunitas open source dan akan selalu didistribusikan 

secara gratis. 

2) PHP berlisensi GNU General Public License (GPL). Hal tersebut menjadi 

jaminan bahwa semua versi PHP akan selalu didistribusikan secara gratis. 
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Walaupun demikian, untuk setiap program dan aplikasi yang dihasilkan 

menggunakan PHP, pengembang dapat menentukan lisensinya sendiri. 

3) Performa andal. PHP sangat efisien. Dengan sebuah spesifikasi server yang 

tidak mahal, dapat melayani jutaan akses per hari. 

4) Dukungan database. PHP mendukung hampir semua perangkat database, 

mulai dari MySQL, Oracle, PostgreSQL, Informix, Interbase, Sybase, 

MariaDB hingga SQLite. Beberapa diantaranya sudah terhubung dengan 

PHP secara default. 

5) Pustaka bawaan. PHP dibangun secara khusus untuk aplikasi berbasis web. 

Oleh karena itu, disediakan banyak sekali pustaka (library) bawaan 

berkaitan dengan web yang dapat langsung digunakan. 

6) Cross platform. PHP dapat dijalankan dengan baik pada hampir semua 

sistem operasi, seperti Linux, Unix, Windows, Mac OS, FreeBSD dan Sun 

Solaris. 

7) Mudah dipelajari. Perintah-perintah PHP sangat mudah dipelajari, karena 

sebagian besar perintah PHP diadopsi dari bahasa pemrograman populer 

seperti bahasa C/C++, Java dan Pearl. 

2.5.2  Framework 

Definisi framework bervariasi menurut literatur yang ada. Namun definisi 

framework tersebut mengacu kepada sebuah kerangka aplikasi yang dapat diperluas 

dan digunaulang. Penggunaan framework untuk pengembangan aplikasi ini 

bertujuan untuik mempercepat proses pengembangan aplikasi (Kamil, 2013). 

Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT, 

dibangun dengan konsep MVC (Model View Controller). Laravel adalah 

pengembangan website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang dirancang 

untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya 

pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan pengalaman 

bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan sintaks yang ekspresif, jelas dan 

menghemat waktu (Abdussalaam & Saputra, 2019). 
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2.5.3 Relational Database Management System (RDBMS) 

Relational Database Management System (RDBMS) yaitu suatu basis data 

yang isinya berelasi satu sama lain hingga membentuk suatu sistem. RDBMS 

biasanya berjalan pada suatu perangkat komputer yang memungkinkan akses data 

dapat dilakukan dalam waktu yang cepat (Sanmorino & Isabella, 2017). 

Salah satu software RDBMS adalah MySQL. MySQL merupakan RDBMS 

(Relational Database Management System) atau server database yang mengelola 

database dengan cepat menampung dalam jumlah sangat besar dan dapat diakses 

oleh banyak user (Novianti, 2017). MySQL pada awalnya dikembangkan untuk 

menangani database besar jauh lebih cepat daripada solusi yang telah ada dan 

berhasil digunakan dalam permintaan lingkungan produksi selama beberapa tahun 

(MySQL, 2020). Penelitian ini menggunakan MySQL sebagai database dari 

keseluruhan proses yang dilakukan. 

2.6  Alat Pemodelan Sistem Informasi 

Pada penelitian ini, alat yang digunakan untuk menganalisis dan merancang 

sistem adalah Business Process Modeling Notation (BPMN) yang digunakan untuk 

menggambarkan logika dari alur proses bisnis dan Unified Modeling Language 

(UML) yang merupakan pemodelan untuk menggambarkan alur penggunaan 

software. UML yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Use Case Diagram, 

Use Case Scenario, dan Sequence Diagram. 

2.6.1 Business Process Modeling Notation (BPMN) 

Business Process Modeling Notation (BPMN) merupakan standar 

pemodelan proses bisnis dan alur kerja yang sering digunakan. Tujuan utama dari 

BPMN adalah memberikan notasi yang benar-benar dimengerti oleh semua 

pengguna perusahaan, mulai dari analisis bisnis, membuat sketsa awal proses, 

memetakan tanggung jawab terhadap pengembangan teknologi yang akan 

membantu proses, hingga pengguna perusahaan yang akan mengelola dan 

mengawasi proses tersebut (Putri, Kusumasari, & Santosa, 2019). 

Terdapat empat kategori dasar yang ada pada BPMN modelling 

(Rahmawati, Rokhmawati, & Perdanakusuma, 2017) antara lain: 
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1. Flow Objects terdiri dari event, activities, dan gateway. 

2. Connecting Objects biasa digunakan untuk menghubungkan flow object 

melalui beberapa jenis arrows. 

3. Swimlanes terdiri dari pool dan lane. 

4. Artifacts yaitu elemen yang dimasukkan ke dalam model di mana model 

tersebut dianggap sesuai dalam rangka untuk menampilkan informasi lebih 

lanjut terkait seperti data yang diproses atau komentar-komentar lain. 

2.6.2 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan kebutuhan sistem 

dari sudut pandang user, yang memperlihatkan hubungan-hubungan yang terjadi 

antara actors dengan use case dalam sistem (Mahdiana, 2011). 

Ada 2 elemen penting yang harus digambarkan, yaitu aktor dan use case 

(Kurniawan, 2018).  

1. Aktor adalah segala sesuatu yang berinteraksi langsung dengan sistem, bisa 

merupakan orang (yang ditunjukkan dengan perannya dan bukan 

namanya/personilnya) atau sistem komputer yang lain. Aktor dinotasikan 

dengan simbol gambar orang-orangan (stick-man) dengan nama kata benda 

di bagian bawah yang menyatakan peran/sistem. Aktor bisa bersifat primer, 

yaitu yang menginisiasi berjalannya sebuah use case, atau sekunder, yaitu 

yang membantu berjalannya sebuah use case. 

2. Use case dinotasikan dengan simbol elips dengan nama kata kerja aktif di 

bagian dalam yang menyatakan aktivitas dari perspektif aktor. Setiap aktor 

dimungkinkan untuk berinteraksi dengan sistem dalam banyak use case. 

Sebaliknya, setiap use case bisa dijalankan oleh lebih dari satu aktor. 

2.6.3 Use Case Scenario 

Use case scenario merupakan penjelasan secara tekstual dari sekumpulan 

skenario interaksi. Setiap skenario mendeskripsikan urutan aksi/langkah yang 

dilakukan aktor ketika berinteraksi dengan sistem, baik yang berhasil maupun gagal 

(Kurniawan, 2018). 
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2.6.4 Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 

sekitar sistem (termasuk pengguna, display dan sebagainya) berupa message yang 

digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertical 

(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait) (Mahdiana, 2011). 

2.6.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) memiliki dua komponen utama yaitu 

Entitas (Entity) dan Relasi (Relation). Kedua komponen ini masing-masing 

dilengkapi dengan sejumlah atribut yang mempresentasikan seluruh fakta yang ada 

di dunia nyata (Iswandy, 2015). Menurut (Soleh, Prasetyo, & Yuniati, 2015) ERD 

merupakan gambaran data yang dimodelkan dalam suatu diagram yang digunakan 

untuk mendokumentasikan data dengan cara menentukan apa saja yang terdapat 

dalam tiap entity dan bagaimana hubungan entity. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Kajian 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah peserta magang BPS Sumatera 

Barat yang akan di rancang bangun dalam bentuk aplikasi berbasis web. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kantor Badan Pusat Statistik provinsi Sumatera 

Barat di jalan Khatib Sulaiman No. 48, Padang Utara, Padang, Sumatera Barat, 

25135. 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara studi lapangan dan studi 

literatur. Studi lapangan terdiri dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

1. Observasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati website resmi BPS kota/ 

kabupaten se-Sumatera Barat dan menganalisa jurnal dan penelitian terkait untuk 

mencari tahu kebutuhan fungsional yang dibutuhkan pada aplikasi. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara dengan bapak Roby, 

S.ST., divisi Fungsional Pranata Komputer Ahli Muda Kantor Badan Pusat Statistik 

Sumatera Barat bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih rinci dan mencari 

tahu kebutuhan aplikasi langsung dari pihak terkait. 

3. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembangunan aplikasi. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari literatur yang bersumber dari 

situs internet, jurnal ilmiah, dan bacaan lainnya. 
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3.4 Metode Pembangunan Aplikasi 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall. Tahapan 

pada metode waterfall (Safitri & Supriyadi, 2015) adalah sebagai berikut: 

1. Analisis 

Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, termasuk 

didalamnya kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan software. 

Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, survey atau diskusi. 

Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna 

untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 

2. Desain 

Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana 

tampilannya. Tahap ini membantu dalam menspesifikasikan kebutuhan hardware 

dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

3. Implementasi 

Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 

menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap 

berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan pemeriksaaan terhadap modul 

yang dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum. 

4. Integrasi dan Testing 

Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat dan 

dilakukan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah software yang dibuat 

telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak. 

3.5 Flow Chart Penelitian 

Flow chart pada penelitian ini menjelaskan langkah-langkah yang 

dilakukan pada penerapan sistem informasi pengelolaan peserta magang BPS. Flow 

chart untuk pembangunan aplikasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 
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Penjelasan flow chart penelitian yang dilakukan pada Gambar 3.1 adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah berupa menganalisis masalah yang terjadi pada 

sistematis pengelolaan peserta magang dalam membangun aplikasi sistem 

informasi pengelolaan peserta magang. Dalam tahapan ini juga dilakukan 

penentuan objek penelitian. 

2. Studi literatur 

Studi literatur berupa pengumpulan informasi dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya sebagai data acuan dalam melakukan penelitian. 

3. Pengumpulan data 

Tahapan ini berupa pengumpulan data peserta magang BPS Sumatera Barat 

dan data penunjang kebutuhan lain yang berguna dalam penelitian. Tahapan ini 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen.  

4. Analisis sistem 

Tahapan analisis sistem dilakukan dengan menganalisis sistem yang sedang 

berjalan dan kebutuhan sistem informasi pengelolaan publikasi. Tahapan ini juga 

menghasilkan gambaran tentang kelebihan dan kelemahan sistem yang dibangun.  

5. Perancangan sistem 

Tahapan perancangan sistem berupa pembuatan alur user dalam aplikasi, 

perancangan basis data (database), perancangan infrastruktur IT, dan perancangan 

antar muka (user interface) dari aplikasi yang dibangun. 

6. Pengkodean 

Tahapan pengkodean merupakan tahapan pembangunan dari perancangan 

sistem. Pada tahapan ini dibuat kode program dalam membangun aplikasi dan 

menghasilkan aplikasi berbasis web. 
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7. Pengujian sistem 

Tahapan pengujian sistem berupa pembangunan lingkungan sistem, 

instalasi perangkat komponen pendukung, dan pengujian aplikasi yang telah 

dibangun. Tahapan ini menghasilkan informasi tentang baik atau tidaknya aplikasi. 

8. Laporan 

Tahapan laporan berupa pembuatan laporan dari analisis, perancangan dan 

pengujian sistem yang dibangun. Tahapan laporan ini menghasilkan analisis 

penelitian dan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Sistem 

Tahapan analisis sistem menjelaskan tentang kedudukan sistem saat ini, 

sistem  yang diusulkan , dan analisis sistem yang dimodelkan menggunakan UML 

(Unified Modelling Language). UML yang digunakan untuk analisis sistem ini 

adalah use case diagram, use case scenario, dan sequence diagram. 

4.1.1 Pengelolaan Kegiatan Peserta Magang yang Berjalan 

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama pihak BPS, diketahui bahwa 

pengelolaan kegiatan peserta magang yang berjalan saat ini adalah tidak adanya 

dokumentasi atau pelaporan secara tertulis maupun digital. Peserta magang 

melakukan kegiatan tanpa adanya pelaporan. hal ini mengakibatkan tidak adanya 

bukti tertulis rekapan kegiatan peserta magang selama masa magang.  

4.1.2 Pengelolaan Penilaian Akhir Peserta Magang 

Pada proses penilaian akhir yang sedang berjalan, penilaian dilakukan di 

akhir masa magang oleh pihak BPS. Kategori penilaian yang ada di BPS yaitu dari 

kegiatan dan sikap dari peserta magang. Proses tersebut bisa dilihat pada Gambar 

4.1. 

 

Gambar 4.1 Proses penilaian akhir peserta magang 
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4.1.3 Proses Pengelolaan Kegiatan Peserta Magang yang Diusulkan 

Proses pengelolaan kegiatan peserta magang yang diusulkan pada Kantor 

BPS Sumatera Barat dimodelkan dengan menggunakan Business Process Model 

Notation (BPMN). BPMN tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 BPMN pengelolaan kegiatan harian peserta magang 

Berikut ini penjelasan dari Gambar 4.2 mengenai sistem yang diusulkan. 

1. Peserta magang mengakses web peserta magang BPS. 

2. Peserta magang mengisi kegiatan hariannya di akun mereka masing-

masing. 

3. Penanggung jawab mengecek setiap kegiatan yang diisi oleh peserta 

magang. Jika kegiatan yang dibuat peserta magang telah sesuai, maka 

penangung jawab memverifikasi kegiatan peserta magang tersebut. 

4. Setelah semua kegiatan diverifikasi oleh penanggung jawab, kegiatan 

tersebut bisa dicetak oleh peserta magang. 

4.1.4 Proses Pengelolaan Tugas Peserta Magang yang Diusulkan 

Proses pengelolaan tugas peserta magang yang diusulkan pada Kantor BPS 

Sumatera Barat dimodelkan dengan menggunakan Business Process Model 

Notation (BPMN). BPMN tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 BPMN pengelolaan tugas peserta magang 

Berikut ini penjelasan dari Gambar 4.3 mengenai sistem yang diusulkan. 

1. Penanggung jawab mengakses web peserta magang. 

2. Penanggung jawab membuat deskripsi tugas yang nantinya diberikan ke 

peserta magang. 

3. Peserta magang men-submit tugas sesuai deskripsi yang diberikan oleh 

penanggung jawab. 

4. Setelah itu, penanggung jawab memeriksa tugas yang telah di-submit 

peserta magang. Lalu penanggung jawab meng-input-kan nilai dari 

tugas yang telah diperiksa. 

4.1.5 Proses Penilaian Akhir Peserta Magang yang Diusulkan 

Proses penilaian akhir peserta magang yang diusulkan pada Kantor BPS 

Sumatera Barat dimodelkan dengan menggunakan Business Process Model 

Notation (BPMN). BPMN tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 BPMN proses penilaian akhir peserta magang 

 

Berikut ini penjelasan dari Gambar 4.4 mengenai sistem yang diusulkan. 

1. Penanggung jawab mengakses web peserta magang. 

2. Penanggung jawab mengisi nilai kegiatan, tugas, dan nilai akhir ke dalam 

aplikasi. Nilai tersebut disimpan di database. 

3. Peserta magang melihat nilai-nilai yang telah diisi oleh penanggung jawab. 

4. Peserta magang mencetak hasil penilaiannya. 

 

4.1.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional didapatkan dari proses pengumpulan data dan proses 

bisnis yang diusulkan. Berdasarkan analisis alur proses sistem informasi 

pengelolaan peserta magang BPS yang diusulkan maka dapat dirumuskan beberapa 

kebutuhan fungsionalnya yaitu: 

1. Admin dapat mengelola semua user. 

a. Admin dapat manambah data user. 

b. Admin dapat mengubah data user. 

c. Admin dapat melihat data user. 

d. Admin dapat menghapus data user. 
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2. Penanggung jawab dapat menambahkan tugas peserta magang. 

3. Penanggung jawab dapat mengedit tugas peserta magang. 

4. Penanggung jawab dapat menghapus tugas. 

5. Penanggung jawab dapat menilai tugas peserta magang yang telah di-

submit. 

6. Penanggung jawab dapat melihat profil peserta magang. 

7. Penanggung jawab dapat verifikasi kegiatan harian peserta magang. 

8. Penanggung jawab dapat memberikan penilaian akhir. 

9. Peserta magang dapat melakukan registrasi akun. 

10. Peserta magang dapat submit tugas yang telah diberikan. 

11. Peserta magang dapat mengedit profil pribadi. 

12. Peserta magang dapat mengisi kegiatan harian. 

13. Peserta magang dapat mengedit kegiatan harian. 

14. Peserta magang dapat mencetak hasil kegiatan magang. 

15. Peserta magang dapat mencetak hasil penilaian akhir kegiatan magang. 

 

4.1.7 Use Case Diagram Aplikasi 

Semua fungsional yang terdapat pada sistem merupakan proses yang 

dilakukan oleh para aktor yang terlibat di dalam sistem. Hubungan antara 

fungsional dengan aktor dideskripsikan ke dalam use case diagram. Pada use case 

diagram ini terdapat 3 (tiga) aktor, yaitu Admin, Penanggung Jawab, dan Peserta 

Magang. Struktur use case diagram dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 use case diagram aplikasi 

4.1.8 Deskripsi Tugas Aktor 

Semua aktor yang terlibat dalam sistem informasi ini memiliki peran dan 

fungsi masing-masing yang telah digambarkan dengan use case diagram. Definisi 

dari tugas masing-masing aktor tersebut dijelaskan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tabel Deskripsi Tugas Aktor 

No Nama Aktor Deskripsi Tugas 

1 Admin • Mengelola user 

2 Penanggung Jawab • Menambahkan tugas peserta magang 

• Mengedit tugas peserta magang 

• Menghapus tugas 

• Verifikasi kegiatan harian peserta magang 
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• Mengecek tugas yang telah di-submit peserta 

magang 

• Melihat profil peserta magang 

• Memberikan penilaian akhir 

3 Peserta magang • Melakukan registrasi akun 

• Mengedit profil pribadi 

• Mengisi kegiatan harian 

• Mengedit kegiatan harian 

• Men-submit tugas 

• Mencetak hasil kegiatan magang 

• Mencetak hasil penilaian akhir 

 

4.1.9 Use Case Scenario Aplikasi 

Use case scenario digunakan untuk menjelaskan urutan jalannya proses 

pada setiap use case yang ada pada sistem. Use case scenario dapat memperjelas 

dan mengidentifikasi setiap aktor yang berinteraksi dengan sistem dan bagaimana 

sistem menanggapi interaksi tersebut. Sub bab ini hanya menjelaskan tiga scenario 

dari use case yang terdapat dalam sistem, yaitu mengisi kegiatan harian peserta 

magang, mengecek kegiatan harian peserta magang dan submit tugas. Untuk use 

case scenario lainnya dapat dilihat pada Lampiran A. 

 

4.1.9.1 Use Case Scenario Mengisi Kegiatan Harian Peserta Magang 

Use case scenario mengisi kegiatan harian ini dilakukan oleh aktor peserta 

magang. Kondisi awal dimulai dari peserta magang yang telah melakukan login 

akun mereka. Setelah melakukan login, peserta magang memilih menu kegiatan dan 

mengklik tambah kegiatan. Sistem memrosesnya dan menampilkan halaman 

tambah kegiatan. Pada halaman tambah kegiatan, peserta magang mengisi kegiatan 

hariannya. Setelah itu, peserta magang mengklik tombol Submit. Sistem merespon 

dengan menyimpan data kegiatan yang telah diisi peserta magang dan menampilkan 

kembali halaman kegiatan. Alur yang telah dijelaskan bisa dilihat pada Tabel 4.2. 



 

27 

 

Tabel 4.2 Use Case Scenario Mengisi Kegiatan Harian Peserta Magang 

Use Case Mengisi kegiatan harian peserta magang 

Actor Peserta Magang 

Entry Condition Aktor telah login 

Flow of Event 1. Aktor memilih menu kegiatan dan mengklik isi 

kegiatan. 

2. Sistem menampilkan halaman isi kegiatan. 

3. Aktor mengisi kegiatan. 

4. Aktor mengklik tombol submit. 

5. Sistem menampilkan halaman kegiatan dan 

menampilkan notifikasi “Kegiatan berhasil 

ditambah!”. 

Exit Condition Aktor berhasil menambahkan kegiatan hariannya. 

 

4.1.9.2 Use Case Scenario Verifikasi Kegiatan Harian Peserta Magang 

Use case scenario verifikasi kegiatan dilakukan oleh aktor Penanggung 

Jawab. Pada kondisi awal Penanggung Jawab telah berada pada halaman kegiatan. 

Di halaman kegiatan, Penanggung Jawab mengklik Lihat Detail. Sistem merespon 

dengan menampilkan detail kegiatan peserta magang. Pada halaman detail 

kegiatan, Penanggung Jawab memeriksa kegiatan yang telah diisi oleh peserta 

magang. Setelah itu, Penanggung Jawab mengklik tombol verifikasi. Sistem 

merespon dengan menyimpan kegiatan yang telah diverifikasi dan menampilkan 

halaman kegiatan. penjelasan tersebut bisa dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Use Case Scenario Memverifikasi Kegiatan Harian Peserta Magang 

Use Case Memverifikasi kegiatan harian peserta magang 

Actor Penangung Jawab 
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Entry Condition Aktor telah berada pada halaman kegiatan. 

Flow of Event 1. Aktor mengklik salah satu kegiatan peserta 

magang. 

2. Sistem menampilkan halaman kegiatan 

peserta magang. 

3. Aktor melihat kegiatan yang telah dibuat 

peserta magang. 

4. Aktor mengklik tombol verifikasi. 

5. Sistem menampilkan halaman kegiatan dan 

menampilkan notifikasi “Kegiatan berhasil 

diverifikasi”. 

Exit Condition Aktor berhasil verifikasi kegiatan peserta magang 

 

4.1.9.3 Use Case Scenario Submit Tugas 

Use case scenario submit tugas dilakukan oleh aktor peserta magang. 

Kondisi awalnya peserta magang telah berada pada halaman tugas. Peserta magang 

mengklik Detail Tugas. Sistem merespon dengan menampilkan halaman Detail 

Tugas. Setelah itu, peserta magang men-submit tugas dengan cara meng-upload 

tugas yang telah dibuat, lalu mengklik tombol Submit. Sistem merespon dengan 

menyimpan data tugas dan menampilkan kembali halaman tugas. Alur scenario 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Use Case Scenario Submit Tugas 

Use Case Submit tugas 

Actor Peserta Magang 

Entry Condition Aktor telah membuka halaman tugas 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tombol detail 

2. Sistem menampilkan halaman form tugas 

3. Aktor meng-upload tugas 
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4. Aktor mengklik tombol Submit 

5. Sistem menampilkan halaman tugas 

6. Sistem memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil submit tugas 

 

4.1.9.4 Use Case Scenario Memberikan Penilaian Peserta Magang 

Use case scenario memberikan penilaian peserta magang dilakukan oleh 

aktor penanggung jawab. Kondisi awalnya penanggung jawab telah berada pada 

halaman penilaian. Penanggung jawab mengklik salah satu peserta magang yang 

ingin diberi nilai. Sistem merespon dengan menampilkan halaman form penilaian. 

Setelah itu, penangung jawab menginput nilai untuk peserta magang tersebut dan 

setelah itu mengklik tombol submit. Sistem merespon dengan menyimpan data nilai 

dan menampilkan kembali halaman penilaian. Alur scenario tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Use Case Scenario Memberikan Penilaian Peserta Magang 

Use Case Memberikan penilaian peserta magang 

Actor Penanggung Jawab 

Entry Condition Aktor telah membuka halaman penilaian 

Flow of Event 1. Aktor mengklik salah satu peserta magang yang 

ingin diberi nilai 

2. Sistem menampilkan halaman form penilaian 

3. Aktor menginputkan nilai 

4. Aktor mengklik tombol Submit 

5. Sistem menampilkan halaman penilaian 

6. Sistem memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil memberikan penilaian 
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4.1.10 Sequence Diagram Aplikasi 

Sequence diagram dibuat sesuai dengan alur analisis use case diagram yang 

sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Diagram ini digunakan untuk 

mendeskripsikan perilaku suatu scenario dan interaksi antara entitas dan sistem. 

Pada sub bab ini, sequence diagram yang dijelaskan yaitu mengisi kegiatan harian, 

memverifikasi kegiatan peserta magang dan submit tugas.  

 

4.1.10.1 Sequence Diagram Mengisi Kegiatan Harian 

Fungsional mengisi kegiatan harian ini dilakukan oleh peserta magang. 

Pada halaman dashboard, peserta magang memilih menu Kegiatan. Sistem 

merespon dengan menampilkan halaman Kegiatan. Pada halaman Kegiatan, peserta 

magang bisa mengklik tombol tambah kegiatan untuk mengisi kegiatan hariannya. 

Setelah itu, sistem merespon dengan menampilkan form kegiatan. Disitu peserta 

magang bisa mengetik kegiatan yang ia lakukan pada hari itu. Setelah mengisi 

kegiatan hariannya, peserta magang mengklik tombol Submit untuk menympan 

kegiatannya. Lalu, sistem merespon dengan menyimpan data kegiatan yang barusan 

di-submit oleh peserta magang dan menampilkan kembali halaman kegiatan. Sistem 

juga menampilkan pemberitahuan bahwa data kegiatan tersebut telah tersimpan. 

Alur yang telah dijelaskan bisa dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 sequence diagram mengisi kegiatan harian 
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4.1.10.2 Sequence Diagram Memverifikasi Kegiatan Peserta Magang 

Fungsional memverifikasi kegiatan peserta magang dilakukan oleh aktor 

Penanggung Jawab. Pada tahap awal, Penanggung Jawab sudah berada pada 

halaman peserta magang. Penanggung Jawab mengklik Kegiatan yang berada di 

tabel peserta magang. Sistem merespon dengan menampilkan halaman kegiatan 

yang menampilkan list kegiatan yang telah di-submit peserta magang. Setelah itu, 

Penanggung Jawab mengklik kegiatan terbaru yang belum diperiksa. Lalu sistem 

menampilkan kegiatan tersebut. Setelah memeriksa kegiatan, Penanggung Jawab 

mengklik tombol verifikasi. Sistem merespon dengan menyimpan rekapan kegiatn 

yang telah diperiksa oleh Penanggung Jawab dan menampilkan halaman kegiatan. 

Alur verifikasi kegiatan peserta magang bisa dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 sequence diagram verifikasi kegiatan harian peserta magang 

 

4.1.10.3 Sequence Diagram Men-submit Tugas 

Pada fungsional men-submit tugas ini dilakukan oleh peserta magang. Di 

halaman tugas, peserta magang mengklik salah satu tugas yang ingin ia submit. 

Sistem merespon dengan menampilkan halaman submit tugas. Setelah itu peserta 

magang meng-upload tugas yang telah ia kerjakan dan mengklik tombol Submit. 

Sistem merespon dengan menyimpan tugas yang telah di-upload dan menampilkan 

halaman tugas. Alur fungsional yang telah dijelaskan bisa dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 sequence diagram men-submit tugas 

 

4.1.10.4 Sequence Diagram Memberikan Penilaian Peserta Magang 

Pada fungsional memberikan penilaian peserta magang dilakukan oleh 

penanggung jawab. Di halaman penilaian, penanggung jawab mengklik salah satu 

peserta magang yang ingin diberi nilai. Sistem merespon dengan menampilkan 

halaman form penilaian. Setelah itu, penangung jawab menginput nilai untuk 

peserta magang tersebut dan setelah itu mengklik tombol submit. Sistem merespon 

dengan menyimpan data nilai dan menampilkan halaman penilaian. Alur fungsional 

yang telah dijelaskan bisa dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 sequence diagram memberikan penilaian akhir peserta magang 



 

33 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Berdasarkan tahapan analisis proses bisnis yang sedang berjalan, alur 

sistem, dan kebutuhan sistem informasi yang dibangun maka diperoleh hasil yang 

menjadi dasar dan tolak ukur untuk melakukan perancangan sistem. Perancangan 

sistem ini meliputi perancangan database, struktur tabel dan basis data, arsitektur 

aplikasi antarmuka (user interface), dan diagram kelas (class diagram). 

4.2.1 Perancangan Database 

Perancangan database pada pengelolaan kegiatan peserta magang ini 

menggunakan database MySQL. Database yang dirancang mempunyai 9 tabel, 

yaitu user, magang, kegiatan, tugas, detail_tugas, agama, pj, periode dan penilaian. 

Perancangan database tersebut bisa dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 perancangan database pengelolaan peserta magang 

4.2.2 Struktur Tabel 

1. Struktur Tabel user 

Tabel user memiliki user_id sebagai primary key. Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data semua user yang ada. Struktur dari tabel user dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Struktur Tabel user 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

user_id VARCHAR 16 PK 
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username VARCHAR 10 - 

email VARCHAR 50 - 

password VARCHAR 255 - 

role VARCHAR 1 - 

 

2. Struktur Tabel kegiatan 

Tabel kegiatan memiliki kegiatan_id sebagai primary key da magang_id 

yang merupakan atribut lain dari tabel lain (foreign key). Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data kegiatan harian peserta magang. Struktur tabel kegiatan bisa 

dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Struktur Tabel kegiatan 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

kegiatan_id VARCHAR 4 PK 

magang_id VARCHAR 16 FK 

tanggal DATE - - 

kegiatan VARCHAR 100 - 

verifikasi INTEGER 1 - 

 

3. Struktur Tabel agama 

Tabel agama memiliki atribut agama_id sebagai primary key. Struktur tabel 

agama bisa dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Struktur Tabel agama 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

agama_id VARCHAR 1 PK 
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nama_agama VARCHAR 10 - 

 

4. Struktur Tabel tugas 

Tabel tugas memiliki atribut tugas_id sebagai primary key. Tabel ini 

digunakan untuk menyimpan tugas yang diberikan Penanggung Jawab kepada 

peserta magang. Struktur tabel tugas bisa dilihat pada 4.9. 

Tabel 4.9 Struktur Tabel tugas 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

tugas_id VARCHAR 4 PK 

nama_tugas VARCHAR 20 - 

deskripsi_tugas VARCHAR 100 - 

 

5. Struktur Tabel magang 

Tabel magang memiliki atribut magang_id sebagai primary key. Pada tabel 

magang juga terdapat user_id, agama_id, institusi_id, dan pj_id sebagai foreign key 

yang nilainya diambil dari tabel lain. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data 

semua peserta magang. Struktur tabel magang bisa dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Struktur Tabel magang 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

magang_id VARCHAR 16 PK 

agama_id VARCHAR 1 FK 

pj_id VARCHAR 3 FK 

periode_id VARCHAR 16 FK 

nama_lengkap VARCHAR 25 - 
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jk VARCHAR 1 - 

no_hp VARCHAR 12 - 

tempat_lahir VARCHAR 20 - 

tanggal_lahir DATE - - 

pas_foto VARCHAR 100 - 

foto_ktp VARCHAR 100 - 

medsos VARCHAR 20 - 

alamat_domisili VARCHAR 30 - 

 

6. Struktur Tabel detail_tugas 

Tabel detail_tugas memiliki tugas_id dan magang_id sebagai composite 

key. Kedua atribut ini merupakan atribut yang berasal dari tabel lain (foreign key). 

Tabel detail_tugas digunakan untuk menyimpan tugas yang telah di-submit peserta 

magang. Struktur tabel detail_tugas dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Struktur Tabel detail_tugas 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

tugas_id VARCHAR 4 PK, FK 

magang_id VARCHAR 16 PK, FK 

tanggal_submit DATE - - 

file_tugas VARCHAR 100 - 

nilai_tugas FLOAT 3 - 
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7. Struktur Tabel penilaian 

Tabel penilaian memiliki atribut magang_id sebagai primary key. Tabel 

penilaian digunakan uuntuk menyimpan nilai peserta magang. Struktur tabel 

penilaian dapat dilihat pada 4.12.  

Tabel 4.12 Struktur Tabel penilaian 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

magang_id VARCHAR 16 PK 

nilai_kegiatan FLOAT 3 - 

nilai_kedisiplinan FLOAT 3 - 

 

8. Struktur Tabel pj 

Tabel pj memiliki atribut pj_id sebagai primary key. Tabel pj digunakan 

untuk menyimpan data Penanggung Jawab. Struktur tabel pj dapat dilihat pada 

Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Struktur Tabel pj 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

pj_id VARCHAR 16 PK 

nama_pj VARCHAR 20 - 

jabatan FLOAT 20 - 

 

9. Struktur Tabel periode 

Tabel periode memiliki atribut periode_id sebagai primary key. Table 

periode digunakan untuk menyimpan data tanggal masuk dan tanggal selesai 

peserta magang. Struktur tabel periode dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Struktur Tabel periode 

Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan 

periode_id VARCHAR 2 PK 

tanggal_masuk DATE - - 

tanggal_selesai DATE - - 

 

4.2.3 Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi yang digunakan untuk membangun aplikasi ini yaitu 

menggunakan arsitektur aplikasi MVC (Model View Controller) dengan metode 

Pemrograman Berbasis Objek (PBO). Pembangunan aplikasi ini juga menggunakan 

Laravel sebagai framework-nya. Arsitektur ini melibatkan empat elemen yaitu 

controller, routing, model dan view. Ketika user melakukan request pada sistem, 

routing akan mengarahkan request tersebut ke controller yang dibutuhkan. 

Kemudian, controller menjalankan function tertentu untuk mengambil data ke 

model. Selanjutnya, model mengambil data ke database, lalu dikirim kembali ke 

controller untuk ditampilkan oleh view ke halaman user. Rancangan arsitektur 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 arsitektur aplikasi 
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4.2.4 Class Diagram Aplikasi 

Class diagram merupakan gambaran struktur dari suatu sistem yang 

menampilkan class, attribute, method dan hubungan antar objek yang ada di 

dalamnya. Attribute merupakan variabel yang menjelaskan suatu class, sedangkan 

method merupakan fungsi yang dimiliki oleh suatu class.  

Pada bagian subbab kali ini dijelaskan rancangan class diagram untuk 

mengisi kegiatan harian peserta magang. Pada rancangan ini terdapat class model 

dan controller. Model yang digunakan pada proses mengisi kegiatan peserta 

magang yaitu Kegiatan dan Magang. Sedangkan controller yang digunakan pada 

proses ini yaitu KegiatanController. Pada proses mengisi kegiatan, fungsi yang 

dijalankan terlebih dahulu yaitu create(), selanjutnya user bisa mengisi kegiatan 

yang telah dilakukannya pada hari itu. Setelah itu fungsi store() dijalankan ketika 

user menyimpan data kegiatannya. Class diagram ini dapat dilihat pada Gambar 

4.12. 

 

Gambar 4.12 class diagram mengisi kegiatan peserta magang 

 

 

4.2.5 Perancangan Antarmuka 

Pada bagian ini dijelaskan 3 antarmuka yang dirancang, yaitu rancangan 

antarmuka penambahan tugas peserta magang, penambahan kegiatan harian, dan 

proses verifikasi kegiatan harian peserta magang. 
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1. Rancangan antarmuka penambahan tugas peserta magang 

Halaman penambahan tugas dibuat sebagai antamuka bagi Penanggung 

Jawab untuk menambahkan tugas untuk peserta magang. Tampilan rancangan 

antarmuka penambahan tugas peserta magang dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 rancangan antarmuka menambah tugas peserta magang 

 

2. Rancangan antarmuka penambahan kegiatan harian 

Halaman penambahan kegiatan harian dibuat untuk peserta magang agar 

mereka bisa mengisi kegiatan hariannya sesuai dengan kegiatan yang telah 

dilakukannya pada hari itu. Tampilan rancangan antarmuka penambahan kegiatan 

harian peserta magang dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 rancangan antarmuka mengisi kegiatan harian peserta magang 

 

3. Rancangan antarmuka verifikasi kegiatan harian peserta magang 

Halaman verifikasi kegiatan harian peserta magang ditujukan pada 

penanggung jawab untuk memudahkan mereka untuk memverifikasi kegiatan 

harian yang telah diisi oleh peserta magang. Tampilan rancangan antarmuka 

verifikasi kegiatan harian dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 rancangan antarmuka verifikasi kegiatan harian peserta magang 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

5.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan penerapan dari rancangan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Implementasi sistem yang dijelaskan pada subbab 

ini yaitu lingkungan implementasi, pengkodean program dan implementasi 

antarmuka aplikasi. 

5.1.1 Lingkungan Implementasi 

Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras (hardware) yang digunakan 

dalam implementasi sistem. 

a. Processor Intel Core i5-3210M CPU @ 2.50GHz (4 CPUs) 

b. Memori komputer (RAM) 10GB 

c. Penyimpanan komputer dengan kapasitas 500GB 

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam implementasi sistem 

adalah sebagai berikut. 

a. Sistem operasi Windows 10 Home 64-bit 

b. Web browser Google Chrome versi 103.0.5060.66 

c. Web server Apache dengan dukungan PHP versi 

d. Relational Database Management System (RDBMS) yang digunakan 

yaitu MySQL 

Bahasa pemrograman yang digunakan pada pembangunan aplikasi 

pengelolaan peserta magang adalah PHP dengan menggunakan framework Laravel 

versi 7. 

5.1.2 Pengkodean Program 

Pada bagian pengkodean program ini dijelaskan mengenai kode program 

yang dibuat berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan. Kode program 

yang dijelaskan pada sub bab ini yaitu mengisi kegiatan harian peserta magang, 

menambah tugas peserta magang dan submit tugas. pengkodean program lainnya 

dapat dilihat pada Lampiran E. 
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Gambar 5.1 potongan kode program mengisi kegiatan harian 

5.1.2.1 Kode Program Mengisi Kegiatan Peserta Magang 

Kode program mengisi kegiatan berada pada controller KegiatanController. 

Alur dari program ini dimulai dengan user mengklik tombol tambah, setelah itu 

controller menjalankan fungsi create() yang menampilkan view dari halaman 

tambah kegiatan. Selanjutnya user mengisi kegiatan harian pada hari itu juga dan 

mengklik tombol submit. Saat user mengklik tombol submit, controller 

menjalankan fungsi store() yang berisi perintah untuk menyimpan data kegiatan 

yang telah diisikan ke dalam database. Potongan kode program fungsi store() dapat 

dilihat pada Gambar 5.1. 

public function store(Request $request) 

    { 

        try{ 

            $kegiatan = Kegiatan::create([ 

                'kegiatan' => $request->nama, 

                'magang_id' => auth()->user()->id, 

                'date' => date('Y-m-d'), 

            ]); 

            return redirect()->route('kegiatan.index')-

>with('success','Kegiatan berhasil ditambahkan'); 

        }catch(\Exception $e){ 

            return redirect()->route('kegiatan.index')-

>with('danger','Kegiatan tidak bisa ditambahkan'); 

        } 

        $request->validate([ 

            'nama' => 'required', 

        ]); 

    }  

 

 

5.1.2.2 Kode Program Verifikasi Kegiatan Peserta Magang 

Kode program verifikasi kegiatan peserta magang berada pada controller 

KegiatanController. Alur dari program ini dimulai dari user mengklik tombol Lihat 

pada halaman List Kegiatan Peserta Magang. Setelah itu controller menjalankan 

fungsi show() untuk menampilkan isi kegiatan peserta magang yang dituju. Setelah 

user melihat data kegiatan peserta magang, user mengklik tombol Verifikasi. 
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Gambar 5.3 kode program fungsi update() 

Gambar 5.2 kode program fungsi show() 

Controller menjalankan fungsi update() untuk menyimpan kegiatan yang telah 

diverifikasi. Potongan kode program fungsi show() dapat dilihat pada Gambar 5.2 

dan fungsi update() dapat dilihat pada Gambar 5.3. 

public function show($id) 

{ 

        $magangs = Magang::where('operator_id',auth()->user()->id)-

>get(); 

        $kegiatans = Kegiatan::where('date',$id)-

>whereIn('magang_id',$magangs->pluck('id'))->get(); 

        $magang = $magangs->pluck('nama','id'); 

        $date = $id; 

        return 

view('operator.kegiatan.index',compact('kegiatans','magang','date')); 

} 

 

 

public function update(Request $request, $id) 

{ 

        $kegiatan = Kegiatan::find($id); 

        $kegiatan->update([ 

            'verifikasi' => $request->status, 

        ]); 

        return redirect()->route('kegiatans.index',$request->date)-

>with('success','Kegiatan berhasil diverifikasi'); 

} 

 

 

5.1.2.3 Kode Program Submit Tugas 

Kode program submit tugas berada pada controller TugasController. Alur 

dari program ini dimulai dari user mengklik tombol Detail. Setelah itu controller 

menjalankan fungsi show() untuk menampilkan judul dan deskripsi tugas. Pada 

halaman tugas, user meng-upload file tugas dan mengklik tombol Submit. Setelah 

itu controller menjalankan fungsi update() untuk menyimpan file tugas yang telah 

di-upload. Potongan kode program fungsi show() dapat dilihat pada Gambar 5.4 

dan potongan kode program fungsi update() dapat dilihat pada Gambar 5.5. 
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Gambar 5.4 kode program show() 

Gambar 5.5 kode program update() 

public function show($id){ 

        $tugas = Tugas::find($id); 

        $detail = DetailTugas::where('tugas_id','=',$id) 

        ->where('magang_id','=',auth()->user()->id) 

        ->first(); 

        return view('magang.tugas.show',compact('tugas','detail')); 

} 

 

 

public function update(Request $request,$id){ 

try{ 

            $this->validate($request, [ 

            'tugas' => 'required',]); 

            $tugasname = $request->file('tugas')-

>getClientOriginalName(); 

            $tugaspath = 'tugas/'.$tugasname; 

            Storage::disk('public')->put($tugaspath, 

file_get_contents($request->tugas)); 

            $tugas = DetailTugas::where('tugas_id',$id)-

>where('magang_id',auth()->user()->id)->first(); 

            if($tugas->file){ 

                Storage::disk('public')->delete($tugas->file); 

            }$tugas->update([ 

                'file' => $tugaspath 

            ]); } 

catch(\Exception $e){ 

            dd($e); 

            return redirect()->back()->with('error',$e->getMessage());} 

return redirect()->route('tugas.index')->with('success','Data 

berhasil ditambahkan'); 

 } 

 

 

 

5.1.3 Implementasi Antarmuka Aplikasi 

Implementasi antarmuka aplikasi menggambarkan tampilan dari aplikasi 

yang dibangun. Implementasi aplikasi terdiri dari beberapa halaman yang 

ditampilkan sesuai dengan menu yang ada pada user. Berikut dipaparkan 
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implementasi dari antarmuka aplikasi yang telah dibuat. Untuk penjelasan 

implementasi antarmuka lainnya dapat dilihat pada Lampiran... 

5.1.3.1 Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman pertama kali saat user mengakses 

aplikasi. Halaman ini menampilkan nama aplikasi, menu login dan daftar. Tampilan 

halaman home dapat dilihat pada Gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6 tampilan halaman home 

 

5.1.3.2 Halaman List Kegiatan Peserta Magang 

Halaman list kegiatan peserta magang menampilkan list dari semua kegiatan 

peserta Magang yang telah diinputkan ke aplikasi. Pada halaman ini terdapat tombol 

Add New untuk menambahkan kegiatan dan tombol Edit untuk mengubah isi 

kegiatan. Tampilan halaman list kegiatan peserta magang dapat dilihat pada 

Gambar 5.7. 
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Gambar 5.7 tampilan halaman list kegiatan peserta magang 

 

5.1.3.3 Halaman List Tugas Peserta Magang 

Halaman list tugas peserta magang menampilkan list dari semua tugas yang 

telah diinputkan Penanggung Jawab ke aplikasi. Pada halaman ini terdapat tombol 

Add New untuk menambahkan tugas untuk dikerjakan peserta magang, tombol Edit 

untuk mengubah isi tugas, dan tombol Hapus untuk menghapus tugas. Tampilan 

halaman list tugas peserta magang dapat dilihat pada Gambar 5.8. 

 

Gambar 5.8 halaman list tugas peserta magang 
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5.2 Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada semua bagian aplikasi yang telah 

dibangun. Proses ini dilakukan agar aplikasi yang dibangun berjalan sesuai dengan 

perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Pengujian yang dilakukan ini 

menggunakan metode black box testing, yaitu metode pengujian yang berfokus 

pada pemeriksaan fungsional yang sudah dirancang pada aplikasi. 

1.2.1 Fokus Pengujian 

Fokus pengujian aplikasi ini menggunakan data uji berdasarkan fungsional 

sistem yang dibangun. Fokus pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Fokus Pengujian 

No Item Uji User Detail Pengujian 

1 Autentikasi  Admin, Penanggung 

Jawab, Peserta Magang 

Login, logout 

2 Kelola user Admin Lihat, tambah, edit, hapus 

3 Kelola kegiatan Peserta Magang Lihat, tambah, edit 

4 Registrasi Peserta Magang Registrasi 

5 Menambah tugas Penanggung Jawab Menambah tugas 

6 Edit tugas Penanggung Jawab Edit tugas 

7 Hapus tugas Penanggung Jawab Menghapus tugas 

8 Memberikan nilai 

tugas 

Penanggung Jawab Tambah nilai 

9 Submit tugas Peserta Magang Upload 

10 Memberikan 

penilaian akhir 

Penanggung Jawab Menambah nilai, 

menjumlahkan nilai 

11 Cetak kegiatan Peserta Magang Cetak/download 

12 Cetak penilaian Peserta Magang Cetak/download 
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13 Edit profil Penanggung Jawab, 

Peserta Magang 

Edit 

14 Verifikasi 

kegiatan 

Penanggung Jawab Verifikasi kegiatan 

 

1.2.2 Kasus Hasil Pengujian 

Pada sub bab ini menjelaskan tentang kasus-kasus serta hasil dari pengujian 

aplikasi. Pengujin yang dilakukan berpedoman pada fokus pengujian yang elah 

ditentukan sebelumnya. Pada sub bagian tersebut dijabarkan beberapa kasus hasil 

pengujian.  

 

1.2.2.1 Pengujian Mengisi Kegiatan Harian Peserta Magang 

Pada pengujian ini dilakukan penambahan kegiatan harian peserta magang 

oleh peserta magang. Kasus dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Pengujian Mengisi Kegiatan Harian 

Kasus dan Hasil Pengujian 

Data Masukan Tanggal kegiatan : 

Deskripsi kegiatan : 

 

Nama Peserta Magang : 

Tipe data : 

Status : 

20 Juli 2022 

Hari ini saya melakukan 

input data penduduk 

Lukmanul Hakim 

String 

0 (belum diverifikasi) 

Hasil yang diharapkan Data tersimpan dan sistem menampilkan halaman 

kegiatan. 
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Pengamatan Sistem berhasil menambah data kegiatan magang dan 

menampilkan notifikasi “Berhasil menambahkan 

kegiatan”. 

Hasil Sesuai 

 

Pada pengujian ini, user menambah kegiatan harian dengan mengkik 

tombol Add New. Pada halaman isi kegiatan magang, user mengisi kegiatan harian 

yang dilakukan pada hari itu. Tampilan menambah kegiatan peserta magang dapat 

dilihat pada Gambar 5.9. 

 

Gambar 5.9 halaman mengisi kegiatan peserta magang 

 

1.2.2.2 Pengujian Menambah Tugas Peserta Magang 

Pada pengujian ini dilakukan penambahan tugas peserta magang oleh 

penanggung jawab. Kasus dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.3. 
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Tabel 5.3 Pengujian Menambah Tugas Peserta Magang 

Kasus dan Hasil Pengujian 

Data Masukan Judul tugas : 

Deskripsi tugas : 

 

Nama Penanggung 

Jawab : 

Tipe data : 

Laporan 

Membuat laporan mengenai 

sensus penduduk. 

Harley Rice 

 

String 

Hasil yang diharapkan Data tersimpan dan sistem menampilkan halaman 

tugas. 

Pengamatan Sistem berhasil menambah data tugas magang dan 

menampilkan notifikasi “Berhasil menambahkan 

tugas”. 

Hasil Sesuai 

  

Pada pengujian ini, user menambahkan tugas beserta deskripsinya ke dalam 

aplikasi. Tampilan menambah tugas peserta magang dapat dilihat pada Gambar 

5.10. 
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Gambar 5.10 halaman tambah tugas 

 

1.2.2.3 Pengujian Submit Tugas 

Pada pengujian ini dilakukan submit tugas peserta magang oleh peserta 

magang. Kasus dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Pengujian Submit Tugas 

Kasus dan Hasil Pengujian 

Data Masukan Tanggal tugas : 

Judul tugas : 

Tipe data : 

20 Juli 2022 

Laporan 

File .pdf 

Hasil yang diharapkan Data tersimpan dan sistem menampilkan halaman 

tugas. 

Pengamatan Sistem berhasil menambah data tugas magang dan 

menampilkan notifikasi “Berhasil menambahkan 

tugas”. 

Hasil Sesuai 
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 Pada pengujian ini, user meng-upload berkas laporannya ke dalam aplikasi. 

Tampilan submit tugas peserta magang dapat dilihat pada Gambar 5.11. 

 

Gambar 5.11 halaman submit laporan 

 

1.2.3 Kesimpulan Hasil Pengujian 

Pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi yang dibangun berfokus pada 

ketersediaan dan kesesuaian fungsional sistem yang diuji secara manual. Pengujian 

diakukan terhadap 13 item uji berdasarkan level akses user (aktor) yang terdapat 

pada sistem. Setiap item yang diuji mewakili sebuah fungsional. Hasil yang 

didapatkan yaitu pengujian yang dilakukan dinyatakan berhasil, fungsional yang 

diujikan tersedia dan sesuai dengan rancangan, serta tidak ditemukan kegagalan 

dalam setiap proses pada masing-masing fungsional. 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi web 

pengelolaan peserta magang pada Badan Pusat Statistik Sumatera Barat dapat 

berjalan sesuai dengan fungsional yang dirancang. Kesimpulan dari hasil pengujian 

dapat dilihat pada Tabel 5.5. 
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Tabel 5.5 Kesimpulan Hasil Pengujian 

No Item Uji User Detail Pengujian Hasil 

1 Autentikasi  Admin, Penanggung 

Jawab, Peserta 

Magang 

Login, logout Sesuai 

2 Mengelola 

user 

Admin Lihat, tambah, edit, 

hapus 

Sesuai 

3 Mengelola 

kegiatan 

Peserta Magang Lihat, tambah, edit Sesuai 

4 Verifikasi 

kegiatan 

Penanggung Jawab Verifikasi kegiatan Sesuai 

5 Menambah 

tugas 

Penanggung Jawab Tambah Sesuai 

6 Mengedit 

tugas 

Penanggung Jawab Edit Sesuai 

7 Menghapus 

tugas 

Penanggung Jawab Hapus Sesuai 

8 Memberikan 

nilai tugas 

Penanggung Jawab Tambah nilai Sesuai 

9 Submit tugas Peserta Magang Upload Sesuai 

10 Memberikan 

penilaian 

akhir 

Penanggung Jawab Tambah nilai, 

menjumlahkan nilai 

Sesuai 

11 Mencetak 

kegiatan 

Peserta Magang Cetak/download Sesuai 
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12 Mencetak 

penilaian 

Peserta Magang Cetak/download Sesuai 

13 Mengedit 

profil 

Penanggung Jawab, 

Peserta Magang 

Edit Sesuai 

 

Dari 13 item yang diuji pada pembahasan sebelumnya, pengujian yang 

dinyatakan berhasil dan berjalan sesuai perancangan yaitu sebanyak 13 item 

fungsional atau 100%. Dapat disimpulkan bahwa rancang bangun sistem informasi 

pengelolaan peserta magang pada Badan Pusat Statistik Sumatera Barat sesuai 

dengan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan. 

Berikut beberapa kelebihan dari aplikasi pengelolaan peserta magang yang 

dibangun. 

1. Pada proses yang sedang berjalan, peserta magang tidak mempunyai 

tempat untuk membuat kegiatan harian, sehingga sulit bagi peserta 

magang nantinya dalam merangkum kegiatan mereka selama magang. 

Dengan adanya aplikasi pengelolaan peserta magang, hal ini 

memudahkan peserta magang dalam merangkum agenda kegiatan 

hariannya. 

2. Aplikasi ini memudahkan penanggung jawab dalam mengelola tugas 

peserta magang. Penanggung jawab cuma perlu melihat tugas yang telah 

di-submit peserta magang di aplikasi dan bisa juga memberikan 

penilaian tugas langsung. 

3. Kegiatan harian dan tugas terdokumentasi ke dalam aplikasi 

pengelolaan peserta magang. 

4. Pada aplikasi ini, peserta magang bisa mencetak sendiri hasil kegiatan, 

nilai tugas dan nilai akhir di aplikasi ini. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan yang dilakukan, terdapat 

beberapa kekurangan pada aplikasi ini. Aplikasi ini hanya berbasis web, belum ada 

aplikasi berbasis mobile. Aplikasi juga belum mempunyai fitur notifikasi untuk 

memudahkan penanggung jawab memberikan info terbaru ke peserta magang.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Rancang bangun sistem informasi pengelolaan peserta magang pada Badan 

Pusat Statistik Sumatera Barat telah berhasil dilakukan. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan pada pembangunan aplikasi ini mengadopsi tahapan dari 

metode pengembangan sistem dengan model waterfall yaitu pengumpulan dan 

analisis data, perancangan, implementasi dan pengujian sistem. Data dan informasi 

yang berhubungan dengan penelitian dikumpulkan kemudian dianalisis sehingga 

menghasilkan 15 kebutuhan fungsional sistem usulan yang terdiri atas 3 aktor, yaitu 

admin, penanggung jawab dan peserta magang. Aplikasi ini dibangun pada 

platform web menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel 

dan database MySQL yang terdiri atas 9 tabel. Aplikasi yang dibangun telah diuji 

menggunakan metode black box testing. Pada pengujian ini, didapatkan hasil bahwa 

fungsional yang terdapat pada aplikasi ini tersedia dan telah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan dan hasil perancangan.  

Hal-hal yang terjadi pada program magang yaitu mengenai pelaporan 

kegiatan harian yang belum terdokumentasi, serta belum adanya sistem yang 

terstruktur untuk mengatur kegiatan harian peserta magang. Dengan adanya 

aplikasi ini, permasalahan yang ada di BPS bisa teratasi, diantaranya peserta 

magang bisa mengisi kegiatan harian dan nantinya bisa mencetak laporan 

kegiatannya. Penanggung jawab bisa mengatur tugas yang mau diberikan kepada 

peserta magang. Di akhir periode peserta magang, penanggung jawab bisa 

memberikan penilaian terhadap kegiatan dan tugas yang telah dilakukan peserta 

magang. Peserta magang nantinya bisa melihat dan mencetak nilai yang telah 

diberikan oleh penanggung jawab. Dengan demikian, permasalahan yang ada pada 

proses pengelolaan peserta magang ini telah berhasil diselesaikan. 

6.2 Saran 

Aplikasi ini dibangun untuk memudahkan user untuk mengelola peserta 

magang. Agar aplikasi dapat berjalan lebih optimal, dibutuhkan pengembangan 

lebih lanjut yang sejalan dengan kebutuhan user dan fungsional kedepannya. Masih 
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terdapat keterbatasan/kekurangan pada aplikasi yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Adapun fungsional atau pengembangan aplikasi yang dapat 

ditambahkan pada pengembangan selanjutnya seperti: 

1. Pengembangan aplikasi untuk platform mobile. 

2. Penambahan fitur notifikasi antara penanggung jawab dan peserta 

magang. 

3. Penambahan fitur absen untuk peserta magang. 
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LAMPIRAN A 

(Use Case Scenario Lanjutan) 
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1. Use case scenario login 

Use Case Login 

Actor Admin, Operator, Peserta Magang 

Entry Condition Aktor berada pada halaman login 

Flow of Event 1. Aktor mengisi username dan password dan 

mengklik tombol Masuk 

2. Sistem menampilkan halaman dashboard 

Exit Condition Aktor berhasil melakukan login. 

 

3. Use case scenario logout 

Use Case Logout 

Actor Admin, Operator, Peserta Magang 

Entry Condition Aktor telah login 

Flow of Event 1. Aktor mengklik Keluar 

2. Sistem menampilkan pop up konfirmasi 

3. Aktor mengklik Iya 

4. Sistem menampilkan halaman login 

Exit Condition Aktor berhasil melakukan logout 

 

4. Use case scenario kelola user peserta magang 

a. Menambah user 

Use Case Menambah user peserta magang 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman peserta magang 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tambah peserta magang 
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2. Sistem menampilkan halaman tambah 

peserta magang 

3. Aktor mengisi data peserta magang 

4. Aktor mengklik tombol Submit 

5. Sistem menampilkan halaman peserta 

magang dan memberikan pemberitahuan 

berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil menambahkan user peserta magang 

 

b. Melihat detail user 

Use Case Melihat detail user peserta magang 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman peserta magang 

Flow of Event 1. Aktor mengklik lihat detail 

2. Sistem menampilkan halaman detail peserta 

magang 

Exit Condition Aktor berhasil melihat detail user peserta magang. 

 

c. Mengedit user 

Use Case Mengedit data user peserta magang 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman peserta magang 

Flow of Event 1. Aktor mengklik edit 

2. Sistem menampilkan halaman edit 

3. Aktor mengubah data user 

4. Aktor mengklik tombol Edit 
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5. Sistem menampilkan halaman peserta 

magang dan memberikan pemberitahuan 

berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil mengedit user peserta magang. 

 

 

 

d. Menghapus user 

Use Case Menghapus user peserta magang 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman peserta magang 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tombol Hapus 

2. Sistem menampilkan pop up konfirmasi 

3. Aktor mengklik tombol iya 

4. Sistem memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil menghapus user peserta magang. 

 

5. Use case scenario kelola user operator 

a. Menambah user 

Use Case Menambah user operator 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman operator 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tambah operator 

2. Sistem menampilkan halaman tambah 

operator 

3. Aktor mengisi data operator 

4. Aktor mengklik tombol Submit 
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5. Sistem menampilkan halaman operator dan 

memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil menambahkan user operator. 

 

b. Melihat detail user 

Use Case Melihat detail user operator 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman operator 

Flow of Event 1. Aktor mengklik lihat detail 

2. Sistem menampilkan halaman detail operator 

Exit Condition Aktor berhasil melihat detail user operator. 

 

c. Mengedit user 

Use Case Mengedit data user operator 

Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman operator 

Flow of Event 1. Aktor mengklik edit 

2. Sistem menampilkan halaman edit 

3. Aktor mengubah data user 

4. Aktor mengklik tombol Edit 

5. Sistem menampilkan halaman operator dan 

memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil mengedit user operator 

 

d. Menghapus user 

Use Case Menghapus user operator 
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Actor Admin 

Entry Condition Aktor berada pada halaman operator 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tombol Hapus 

2. Sistem menampilkan pop up konfirmasi. 

3. Aktor mengklik tombol iya 

4. Sistem memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil menghapus user operator 

 

 

 

 

5. Use case scenario registrasi 

Use Case Registrasi 

Actor Peserta Magang 

Entry Condition Aktor berada pada halaman daftar akun 

Flow of Event 1. Aktor mengisi form daftar akun 

2. Aktor mengklik tombol Daftar 

3. Sistem menampilkan halaman login 

4. Sistem memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil melakukan registrasi 

 

6. Use case scenario mengelola tugas 

a. Menambah tugas 

Use Case Menambah tugas 

Actor Operator 

Entry Condition Aktor berada pada halaman list tugas 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tambah tugas 

2. Sistem menampilkan halaman tambah tugas 
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3. Aktor mengisi data tugas 

4. Aktor mengklik tombol Submit 

5. Sistem menampilkan halaman list tugas dan 

menampilkan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil menambah tugas 

 

b. Melihat detail tugas 

Use Case Melihat detail tugas 

Actor Operator 

Entry Condition Aktor berada pada halaman list tugas 

Flow of Event 1. Aktor mengklik lihat detail 

2. Sistem menampilkan halaman detail tugas 

Exit Condition Aktor berhasil melihat detail tugas 

 

 

c. Edit tugas 

Use Case Mengedit tugas 

Actor Operator 

Entry Condition Aktor berada pada halaman list tugas 

Flow of Event 1. Aktor mengklik edit 

2. Sistem menampilkan halaman edit tugas 

3. Aktor mengubah data tugas 

4. Aktor mengklik tombol Edit 

5. Sistem menampilkan halaman list tugas dan 

menampilkan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil mengedit tugas 

 

d. Hapus tugas 

Use Case Menghapus tugas 
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Actor Operator 

Entry Condition Aktor berada pada halaman list tugas 

Flow of Event 1. Aktor mengklik hapus 

2. Sistem menampilkan pop up konfirmasi 

3. Aktor mengklik tombol Iya 

4. Sistem menampilkan halaman list tugas dan 

menampilkan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil menghapus tugas 

7. Use case scenario melihat profil peserta magang 

Use Case Melihat profil peserta magang 

Actor Admin, Operator 

Entry Condition Aktor berada pada halaman list peserta magang 

Flow of Event 1. Aktor memilih salah satu data peserta magang 

2. Sistem menampilkan halaman profil peserta 

magang 

Exit Condition Aktor berhasil melihat profil peserta magang 

 

 

 

8. Use case scenario mengisi profil pribadi 

Use Case Mengisi profil pribadi 

Actor Peserta Magang 

Entry Condition Aktor berada pada halaman profil 

Flow of Event 1. Aktor mengisi profil pribadi 

2. Aktor mengklik tombol Submit 

3. Sistem menampilkan halaman profil 

4. Sistem menampilkan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil mengedit profil pribadi 

 

9. Use case scenario mengedit profil pribadi 
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Use Case Edit profil pribadi 

Actor Peserta Magang 

Entry Condition Aktor berada pada halaman profil 

Flow of Event 1. Aktor mengklik tombol Edit 

2. Sistem menampilkan halaman edit profil 

3. Aktor mengubah profil pribadi 

4. Aktor mengklik tombol Edit 

5. Sistem menampilkan halaman profil 

6. Sistem menampilkan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil mengedit profil pribadi 

 

10. Use case scenario melihat kegiatan 

Use Case Melihat kegiatan 

Actor Peserta magang 

Entry Condition Aktor berada pada halaman kegiatan 

Flow of Event 1. Aktor memilih tanggal yang ingin dilihat 

2. Sistem menampilkan isi kegiatan 

Exit Condition Aktor berhasil melihat kegiatan 

 

 

 

11. Use case scenario mengedit kegiatan 

Use Case Edit kegiatan 

Actor Peserta magang 

Entry Condition Aktor berada pada halaman kegiatan 

Flow of Event 1. Aktor memilih tanggal yang ingin dilihat 

2. Sistem menampilkan isi kegiatan 

3. Aktor mengklik tombol Edit 

4. Sistem menampilkan halaman edit kegiatan 

5. Aktor mengubah isi kegiatan 
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6. Aktor mengklik tombol Edit 

7. Sistem menampilkan halaman kegiatan dan 

memberikan pemberitahuan berhasil 

Exit Condition Aktor berhasil mengedit kegiatan 
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LAMPIRAN B 

(Sequence Diagram Lanjutan) 
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1. Sequence diagram login 

 

 

2. Sequence diagram logout 

 

 

3. Sequence diagram kelola peserta magang 

a. Sequence diagram menambah data 
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b. Sequence diagram melihat detail 

 

 

c. Sequence diagram mengedit data 

 

 

d. Sequence diagram menghapus data 
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4. Sequence diagram kelola penanggung jawab 

a. Sequence diagram menambah data 

 

 

b. Sequence diagram melihat detail 

 

 

c. Sequence diagram mengedit data 
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d. Sequence diagram menghapus data 

 

 

5. Sequence diagram registrasi 

 

 

6. Sequence diagram mencetak laporan kegiatan 
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7. Sequence diagram mencetak laporan penilaian 

 

 

8. Sequence diagram menambah tugas 
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LAMPIRAN C 

(Rancangan UI Lanjutan) 
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1. Rancangan Antarmuka Login 

 

2. Rancangan Antarmuka Registrasi 
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3. Rancangan Antarmuka Profil Magang 

 

4. Rancangan Antarmuka Tugas Magang 
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5. Rancangan Antarmuka Submit Tugas Magang 

 

6. Rancangan Antarmuka Kegiatan Magang 
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7. Rancangan Antarmuka Mengisi Kegiatan Magang 

 

8. Rancangan Antarmuka Menambah Tugas 
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9. Rancangan Antarmuka Menambah Data Peserta Magang 

 

10. Rancangan Antarmuka Data Peserta Magang 
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11. Rancangan Antarmuka Data Penanggung Jawab 

 

12. Rancangan Antarmuka Verifikasi Kegiatan 
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13. Rancangan Antarmuka Profil Penanggung Jawab 
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LAMPIRAN D 

(UI Aplikasi Lanjutan) 
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1. Halaman penanggung jawab 

a. List peserta magang 

 

b. List kegiatan peserta magang 
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c. List tugas peserta magang 

 

d. List nilai akhir peserta magang 
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2. Halaman peserta magang 

a. Kegiatan 

 

b. Tugas 
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c. Nilai akhir 

 

3. Login 
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4. Registrasi 
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LAMPIRAN E 

(Kode Program) 
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1. Controller 

a. Admin/MagangController,php 

<?php 

namespace App\Http\Controllers\Admin; 

use App\Http\Controllers\Controller; 

use App\Model\Agama; 

use App\Model\Berkas; 

use App\Model\Magang; 

use App\Model\Operator; 

use App\Model\Periode; 

use App\User; 

use Illuminate\Http\Request; 

use Illuminate\Support\Facades\Storage; 

 

class MagangController extends Controller { 

public function index() { 

if (auth()->user()->id==1) { 

$magangs = Magang::leftJoin('periodes', 

'magangs.periode_id','=','periodes.id') 

->select('magangs.*','periodes.start_date', 

'periodes.end_date') 

             ->get();}  

else { 

$magangs = Magang::leftJoin('periodes','magangs.periode_id', 

'=','periodes.id')->where('operator_id',auth()->user()->id)-

>select('magangs.*','periodes.start_date','periodes.end_date

')->get(); } 

return view('admin.magang.index',compact('magangs')); } 

     public function create() 

     { 
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         $genders = ['Laki-laki','Perempuan']; 

         $agamas = Agama::all(); 

         $operators = Operator::all(); 

return view('admin.magang.create',compact('agamas','opera 

tors','genders')); } 

public function store(Request $request){ 

         try { 

             $this->validate($request, [ 

                'id_magang' => 'required', 

                'nama' => 'required', 

                'jk' => 'required', 

                'agama_id' => 'required', 

                'alamat' => 'required', 

                'tempat_lahir' => 'required', 

                'tanggal_lahir' => 'required', 

                'no_hp' => 'required', 

                'operator_id' => 'required', 

                'medsos' => 'required', 

                'institusi' => 'required', 

             ]); 

             $ktppath = null; 

             $fotopath = null; 

             if ($request->hasFile('foto')) { 

$fotoname = $request->file('pas_foto')->getClientOri 

ginalName(); 

                 $fotopath = 'foto/'.$fotoname; 

Storage::disk('public')->put($fotopath, 

file_get_contents($request->pas_foto)); 

             } 
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             if($request->hasFile('ktp')){ 

$ktpname = $request->file('foto_ktp')->getClientOri 

ginalName(); 

                 $ktppath = 'ktp/'.$ktpname; 

Storage::disk('public')->put($ktppath, 

file_get_contents($request->foto_ktp)); 

             }  

             $user = User::create([ 

                'id' => $request->id_magang, 

                'username' => $request->id_magang, 

                'email' => $request->id_magang.'@mail.com', 

                'password' => bcrypt($request->id_magang), 

             ]); 

             $user->assignRole('magang'); 

             $user->magang()->create([ 

                'nama' => $request->nama, 

                'jk' => $request->jk, 

                'agama_id' => $request->agama_id, 

                'operator_id' => $request->operator_id, 

                'alamat_domisili' => $request->alamat, 

                'tempat_lahir' => $request->tempat_lahir, 

                'tanggal_lahir' => $request->tanggal_lahir, 

                'no_hp' => $request->no_hp, 

                'pas_foto' => $request->pas_foto, 

                'foto_ktp' => $request->foto_ktp, 

                'medsos' => $request->medsos, 

                'asal_institusi' => $request->institusi, 

                'pas_foto' => $fotopath, 

                'foto_ktp' => $ktppath, 

             ]); } 
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catch(\Exception $e){ 

             dd($e); 

return redirect()->route('magang.create')->with('error', 

'Data gagal ditambahkan'); }  

return redirect()->route('magangs.index')->with('success', 

'Magang berhasil ditambahkan'); } 

     public function show($id) 

     { 

        $magang = Magang::find($id); 

        $agamas = Agama::pluck('nama_agama','id'); 

        $operators = Operator::pluck('name','id'); 

        $berkas = Berkas::where('id_magang',$id)->get(); 

        $user = User::find($id); 

return view('admin.magang.show',compact('magang','agamas', 

'operators','user','berkas')); } 

     public function edit($id) { 

        $magang = Magang::find($id); 

        $operators = Operator::all(); 

        return view('admin.magang.edit',compact('magang','operators')); } 

     public function update(Request $request, $id) { 

        $this->validate($request, [ 

            'id_magang' => 'required', 

            'nama' => 'required', 

            'operator_id' => 'required', 

            'start_date' => 'required', 

            'end_date' => 'required', 

        ]); 

$periode = Periode::where('start_date',$request->start_date)-

>where('end_date',$request->end_date)->first(); 

        if ($periode) { 
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            $periode_id = $periode->id; 

        } else { 

            $periode = Periode::create([ 

                'start_date' => $request->start_date, 

                'end_date' => $request->end_date, 

            ]); 

            $periode_id = $periode->id; 

        } 

        $magang = Magang::find($id); 

        $magang->update([ 

            'nama' => $request->nama, 

            'operator_id' => $request->operator_id, 

            'periode_id' => $periode_id, 

            'status' => 1, 

        ]); 

        if($magang->operator_id){ 

            $user = User::find($magang->id); 

            $user->removeRole('pramagang'); 

            $user->assignRole('magang'); } 

return redirect()->route('magangs.index')->with('success','Data 

Peserta Magang berhasil diupdate'); } 

     public function destroy($id) { 

        $magang = Magang::find($id); 

        $magang->update([ 

            'status' => 2, 

        ]); 

return redirect()->route('magangs.index')->with('success','Magang 

telah di tolak');} 

} 
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b. Admin/OperatorController.php 

class OperatorController extends Controller 

{ 

    public function __construct() { 

        $this->middleware('role:admin'); }  

    public function index() { 

        $operators = Operator::all(); 

        return view('admin.operators.index',compact('operators')); } 

    public function create() { 

        return view('admin.operators.create');} 

    public function store(Request $request){ 

        $this->validate($request, [ 

            'nik' => 'required', 

            'nama' => 'required', 

            'jabatan' => 'required', 

        ]); 

        $user = User::create([ 

            'id' => $request->nik, 

            'username' => $request->nik, 

            'email' => $request->nik.'@gmail.com', 

            'password' => bcrypt($request->nik), 

        ]); 

        $user->assignRole('operator'); 

        $user->operator()->create([ 

            'name' => $request->nama, 

            'jabatan' => $request->jabatan, 

        ]); 

return redirect()->route('operators.index')->with('success', 

'Penanggung Jawab berhasil ditambahkan'); } 



 

98 

 

    public function edit($id){ 

        $operator = Operator::find($id); 

        return view('admin.operators.edit',compact('operator'));} 

    public function update(Request $request, $id){ 

        $this->validate($request, [ 

            'nik' => 'required', 

        ]); 

        $operator = Operator::find($id); 

        $operator->update([ 

            'name' => $request->name, 

            'jabatan' => $request->jabatan, 

        ]); 

return redirect()->route('operators.index')->with('success', 

'Penanggung Jawab berhasil diubah');} 

    public function destroy($id){ 

        $operator = Operator::find($id); 

        $operator->delete(); 

        $user = User::find($id); 

        $user->delete(); 

return redirect()->route('operators.index')->with('success', 

'Penanggung Jawab berhasil dihapus');} 

} 
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2. Route 

Route::get('/', function () { 

    Tracker::firstOrCreate([ 

        'ip'   => $_SERVER['REMOTE_ADDR']], 

        ['ip'   => $_SERVER['REMOTE_ADDR'], 

        'current_date' => date('Y-m-d')])->save(); 

    return view('welcome');})->name('welcome'); 

Route::group(['middleware' => ['role:admin']], function () { 

Route::resource('permissions', 'Admin\PermissionsController'); 

     Route::resource('roles', 'Admin\RolesController'); 

     Route::resource('users', 'Admin\UsersController'); 

     Route::get('login-activities',[ 

        'as' => 'login-activities', 

        'uses' => 'Admin\UsersController@indexLoginLogs' 

    ]);     

    Route::resource('operators', 'Admin\OperatorController'); 

    Route::resource('magangs', 'Admin\MagangController'); 

}); 

Route::group(['middleware' => ['role:magang']], function () { 

    Route::resource('kegiatan', 'Magang\KegiatanController'); 

    Route::resource('tugas', 'Magang\TugasController'); 

    Route::resource('laporan', 'Magang\LaporanController'); 

    Route::get('/laporankegiatan', 'Magang\LaporanController@kegiatan')-

>name('laporankegiatan'); 

    Route::get('/laporantugas', 'Magang\LaporanController@tugas')-

>name('laporantugas'); 

    Route::get('/laporanakhir', 'Magang\LaporanController@akhir')-

>name('laporanakhir'); 

}); 
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Route::group(['middleware' => ['role:operator']], function () { 

    Route::resource('magang', 'Admin\MagangController'); 

    Route::resource('kegiatans', 'Operator\KegiatanController'); 

    Route::resource('penilaians', 'Operator\PenilaianController'); 

    Route::resource('list_tugas', 'Operator\TugasController'); 

    Route::resource('nilai_akhir', 'Operator\NilaiAkhirController'); 

    Route::get('penilaians/nilai/{id}/{di}', 

'Operator\PenilaianController@nilai')->name('penilaians.nilai'); 

    Route::put('penilaians/nilai/{id}/{di}', 

'Operator\PenilaianController@penilaian')->name('penilaians.nilai');}); 

Route::group(['middleware'=>['role:pramagang']], function (){ 

    Route::resource('berkas','Pramagang\BerkasController');}); 

Route::group(['middleware' => ['auth']], function () { 

    Route::resource('profile','Users\ProfileController'); 

   Route::resource('changepassword','Users\ChangePasswordController');}); 

Auth::routes(); 

Route::get('/home', 'HomeController@index')->name('home'); 

 

3. Model 

a. Kegiatan.php 

<?php 

namespace App\Model; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Model; 

class Kegiatan extends Model{ 

    protected $fillable = [ 

        'magang_id', 'kegiatan','date','verifikasi']; 

    public function magang(){ 

        return $this->belongsTo(Magang::class, 'id'); 

    }} 
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b. Magang.php 

<?php 

namespace App\Model; 

use App\User; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Model; 

class Magang extends Model{ 

    protected $fillable = [ 

'agama_id', 'operator_id', 'nama', 'no_hp', 'umur', 'pas_foto', 

'foto_ktp', 'medsos', 'alamat_domisili', 'asal_institusi', 

'tempat_lahir', 'tanggal_lahir', 'jk','periode_id','status']; 

    public function kegiatan(){ 

        return $this->hasMany(Kegiatan::class, 'id');} 

    public function penilaian(){ 

        return $this->hasMany(Penilaian::class, 'id');} 

    public function detail_tugas(){ 

        return $this->hasMany(DetailTugas::class, 'id');} 

    public function agama(){ 

        return $this->belongsTo(Agama::class, 'id');} 

    public function user(){ 

        return $this->belongsTo(User::class, 'id');}} 

c. Operator.php 

<?php 

namespace App\Model; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Model; 

class Operator extends Model{ 

    protected $fillable = [ 

        'name', 'jabatan']; 

    public function user(){ 

        return $this->belongsTo(User::class, 'id');} 
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    public function magang(){ 

        return $this->hasMany(Magang::class, 'operator_id');}} 

d. Penilaian.php 

<?php 

namespace App\Model; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Model; 

class Penilaian extends Model{ 

    protected $fillable = [ 

        'nilai_kegiatan', 'magang_id', 'nilai_kepribadian']; 

    public function magang(){ 

        return $this->belongsTo(Magang::class, 'id');} 

    public function user(){ 

        return $this->belongsTo(User::class, 'id');}} 

e. Tugas.php 

<?php 

namespace App\Model; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Model; 

class Tugas extends Model{ 

    protected $table = 'tugas'; 

    protected $fillable = [ 

       'tugas', 'deskripsi','status']; 

    public function detail(){ 

        return $this->hasMany(DetailTugas::class, 'tugas_id');}} 
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LAMPIRAN F 

(Dokumen) 
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